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Abstrak  

Transformasi pendidikan di era Revolusi Industri 4.0 menuju Society 5.0 menuntut pengembangan 
keterampilan abad ke-21. Dalam pembelajaran IPA, materi sistem pencernaan manusia tergolong kompleks, 
sehingga diperlukan media pembelajaran yang adaptif. Kajian literatur sistematis menggunakan metode 
PRISMA dilakukan terhadap 20 artikel dari database Scopus, Google Scholar, dan Connected Papers (2020–
2024). Kriteria inklusi meliputi topik pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) dan fokus 
pada materi sistem pencernaan. Sebanyak 85% artikel mengembangkan LKPD untuk jenjang SMP. Seluruh 
artikel menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan berpikir 
kritis, kolaborasi, dan literasi sains. Sekitar 60% artikel mengintegrasikan media interaktif berbasis teknologi. 
LKPD berbasis PBL terbukti layak dan efektif mendukung Kurikulum Merdeka serta mampu menciptakan 
pembelajaran kontekstual dan bermakna di era digital. 
 
Kata kunci: LKPD; Problem Based Learning (PBL); Sistem pencernaan manusia 
 

 

Abstract  
The transformation of education from the Industrial Revolution 4.0 to Society 5.0 demands the development 
of 21st-century skills. In science learning, the human digestive system is considered complex, requiring 
adaptive instructional media. A systematic literature review using the PRISMA method was conducted on 
20 articles from Scopus, Google Scholar, and Connected Papers (2020–2024). Inclusion criteria focused on 
the development of Problem-Based Learning (PBL)-based student worksheets (LKPD) and content related 
to the digestive system. About 85% of the articles targeted the junior high school level. All studies reported 
that PBL-based LKPD improved conceptual understanding, critical thinking, collaboration skills, and 
scientific literacy. Approximately 60% incorporated interactive technology-based media. PBL-based LKPD 
is proven to be feasible and effective in supporting the Merdeka Curriculum and fostering contextual and 
meaningful learning in the digital era. 
 
Keywords: LKPD; Problem Based Learning (PBL); Human digestive system 

 
 
 
How to Cite: Yuliastrin, A., Yovita, Pratiwi, T.A., Yusrianto, E., & Vebrianto, R. (2025). Systematic Literature Review: 
Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada Materi Sistem Pencernaan Manusia.  Journal of 
Natural Sciences. 6 (2): 83-96 

 

http://dx.doi.org/10.34007/jonas.v6i2.897
mailto:rian.vebrianto@uin-suska.ac.id
mailto:rian.vebrianto@uin-suska.ac.id


Yuliastrin, A., Yovita, Pratiwi, T.A., Yusrianto, E., & Vebrianto, R. Systematic Literature Review: Pengembangan 
LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada Materi Sistem Pencernaan Manusia 

 

         http://mahesainstitute.web.id/ojs2/index.php/jehss                      mahesainstitut@gmail.com           84 

  
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 

PENDAHULUAN  

Era Revolusi Industri 4.0 menuju Society 5.0, pendidikan dituntut menghasilkan 

lulusan yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki keterampilan abad 

ke-21 dan kemampuan memecahkan masalah nyata secara kolaboratif (Stanton et al., 

2017). Pendidikan sains memainkan peran penting dalam membentuk kemampuan 

berpikir kritis dan pemahaman konsep ilmiah siswa (Hodijah et al. 2023). Namun, masih 

banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep sains yang 

bersifat abstrak, seperti sistem pencernaan manusia. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran tradisional belum sepenuhnya efektif (Abadiyah et al., 2017). 

Oleh karena itu, pendekatan baru seperti pembelajarab berbasis masalah (PBL) dianggap 

cocok untuk pendidikan sains karena mereka dapat meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi siswa (Smith et al. 2022). 

Walaupun banyak upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, banyak siswa merasa tidak terlibat dan tidak siap untuk menghadapi 

tantangan dunia nyata. Metode interaktif seperti PBL sering dihadapi oleh guru, terutama 

dalam pembelajaran sains (Smith et al. 2022). Selain itu, telah banyak dilakukan untuk 

mengembangkan LKPD, tetapi belum sepenuhnya efektif dalam membantu siswa 

memahami konsep abstrak seperti materi sistem pencernaan (Marshel & Ratnawulan 

2020). Ironi/masalahnya, hasil belajar siswa dalam konsep dasar sains masih rendah 

(Simanjuntak et al. 2021). 

Studi menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan Problem-Based Learning (PBL) 

dalam LKPD meningkatkan pembelajaran sains (Apriani et al., 2020) meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis (Ramadhani 2022). Meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis (Noly shofiya, 2020). Studi juga menunjukkan bahwa PBL efektif dalam mengasah 

kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS), yang merupakan salah satu aspek 

pembaruan pendekatan (Asria). Siswa menjadi lebih baik dengan penggabungan PBL dan 

literasi sains tentang sistem pencernaan. (Asrial et al. 2020; Fardani et al., 2022) 

menekankan pengembangan LKPD interaktif yang juga mendukung keterampilan praktis. 

(Waruwu et al., 2022; Utami et al. 2019) karena metode pengumpulan data yang 

menyeluruh mendorong pemikiran kritis dan kreatif siswa (Chin & Chia 2006). 

LKPD berbasis Problem Based Leraning (PBL) memiliki potensi yang signifikan, 

namun terdapat beberapa tantangan dalam penerapannya. Keterbatasan teknologi dapat 
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mempengaruhi pemahaman materi, dan menyebabkan ketimpangan dalam pencapaian 

hasil belajar siswa (Apriani et al., 2020). Ketidakefektifan guru dalam menyesuaikan 

metode PBL (Ramadhani, 2022). Kekurangan bahan ajar, dan  memperhatikan 

keterbatasan akses teknologi di beberapa sekolah, yang mengakibatkan ketidakmerataan 

hasil belajar (Noly shofiya, 2020; Asrial et al. 2020; Fardani et al. 2022). Kelemahan dalam 

penilaian efektivitas PBL dan tantangan keterbatasan waktu dalam pengelolaan kelas. 

kurangnya variasi media pembelajaran (Utami et al., 2019; Waruwu et al., 2022), dan  

pentingnya PBL dalam pembelajaran untuk mendorong siswa berpikir kritis dan kreatif 

(Chin & Chia, 2006). 

Penerapan PBL melalui pengembangan LKPD yang lebih interaktif dan terfokus 

pada pemecahan masalah nyata dapat memberikan manfaat signifikan bagi siswa. Tidak 

hanya meningkatkan pemahaman konsep sistem pencernaan manusia, tetapi juga 

membekali siswa dengan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif yang sangat 

dibutuhkan dalam era globalisasi ini (Putra & Suparman 2020). Dengan demikian, siswa 

tidak hanya mampu memahami materi secara lebih baik, tetapi juga mampu menerapkan 

pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Abadiyah et al., 2017). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan LKPD berbasis PBL pada 

materi sistem pencernaan manusia yang dapat meningkatkan pemahaman konsep sains 

dan keterampilan praktis siswa. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas LKPD tersebut dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan 

keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran sains (Simanjuntak et al. 2021). 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kajian pustaka secara sistematis 

berdasarkan pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta-Analyses). Pendekatan ini menitikberatkan pada penelaahan terhadap pertanyaan 

penelitian yang dirumuskan secara jelas, dengan prosedur yang sistematis dan 

transparan dalam proses identifikasi, seleksi, serta evaluasi kritis terhadap studi yang 

relevan, sekaligus mengumpulkan dan menganalisis data dari penelitian yang termasuk 

dalam tinjauan tersebut (Fitriyani, 2021; Moher et al., 2010). 

Dalam konteks kajian ini sistematis ini, penulis memperoleh artikel dari Scopus, 

Connected Papers, dan Goggle Schoolar sebagai sumber penelusuran terkait penelitian. 
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Sebuah karya tulis ilmiah yang relevan dengan topik penelitian yaitu pengembangan media 

pembelajaran genially dalam pembelajaran IPA. Setelah melakukan penelusuran, penulis 

membuat daftar artikel tersebut berdasarkan topik penilaian dengan menemukan 20 

artikel penelitian yang dapat dimasukkan kedalam metaanalisis.  

Langkah awal dalam kajian pustaka adalah menetapkan kriteria inklusi dan 

eksklusi untuk menentukan artikel yang layak dianalisis (Hidayat & Hayati, 2019). Artikel 

yang berhasil ditemukan dan memenuhi kriteria inklusi dijadikan dasar dalam proses 

analisis oleh penulis. Rincian mengenai kriteria inklusi dan eksklusi yang digunakan dalam 

studi ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Kriteria Eksklusi   
Kriteria Inklusi 1. Artikel penelitian yang diterbitkan pada tahun 2020-2024 

2. Topik penelitian meliputi pengembangan LKPD Berbasis Problem Based 
Learning (PBL) pada Materi Sistem Pencernaan Manusia 

Kriteria Eksklusi 1. Artikel penelitian yang tidak dapat diakses secara penuh 
2. Literatur berupa tesis atau disertasi 

 
Setelah menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi, tahap berikutnya adalah 

melakukan seleksi terhadap artikel yang akan dikaji (Hadi et al., 2020). Proses pemilihan 

artikel tersebut digambarkan dalam bagan berikut. 

Gambar 1. Temuan Artikel 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah melakukan penelusuran ditemukan 16 artikel yang relevan dengan literatur 

riview yang dilakukan yang diteukan dari tahun 2020-2024, sebagai berikut: 
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Tabel 2. Hasil Analisis Literatur Rivew 

No Penulis Artikel 
Metode 

Penelitian 
Subjek 

Penelitian 
Materi 

Kelayakan LKPD Berbasis Problem 
Based Learning (PBL) 

1. (Suwastini et al., 
2022) 

R&D dengan 
model ADDIE 

Siswa 
sekolah dasar 

IPA berbasis 
pendekatan 
saintifik 

Pengembangan LKPD interaktif 
dinyatakan “sangat layak” 
berdasarkan penilaian ahli dan uji 
coba terbatas 

2.  (Miaz, 2022) R&D dengan 
observasi, 
kuesioner, dan 
wawancara 

Siswa kelas V 
SD 

Pembelajaran 
tematik 
berbasis PBL 

LKPD praktis dan menarik, 
meningkatkan pemahaman siswa; 
dinyatakan layak 

3.  (Oktaviana et al., 
2023) 

Quasi-eksperimen 
(Pre-test dan Post-
test Non-
randomized 
Control Group) 

Siswa pada 
pembelajaran 
sistem 
pencernaan 

Sistem 
pencernaan 
manusia 
berbasis 
inquiry 

Penerapan LKPD menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam literasi 
sains siswa 

4.  (Nurissamawati 
et al., 2024) 

R&D dengan 
model ADDIE 

Siswa 
Sekolah 
Dasar 

Pemrosesan 
data berbasis 
PBL 

E-modul dinyatakan valid (92.56%), 
praktis (90.39%), dan efektif 
(76.33%) dalam meningkatkan 
berpikir kritis siswa 

5.  (Hamimi et al., 
2024) 

R&D dengan 
model ADDIE 

Siswa pada 
pembelajaran 
sains 

Konservasi 
berbasis PBL 

Kit edukasi dinyatakan valid, praktis, 
dan efektif dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis 

6.  (Pilawinata et al., 
2024) 

Penelitian 
Tindakan Kelas 
(Kemmis & 
McTaggart) 

Siswa kelas 
IV SDN 3 
Cemagi 

Perkalian dan 
pembagian 
pecahan 

Peningkatan N-gain signifikan, 
menunjukkan kelayakan model PJBL 
dalam meningkatkan pemahaman 
konsep 

7.  (Ariarizky & 
Riyadi, 2023) 

R&D dengan 
model 4-D 

Siswa kelas 
XI SMA 

Sistem 
pencernaan 
manusia 
berbasis PBL 

LKPD divalidasi 96%, kategori 
“Sangat Baik”, meningkatkan 
keaktifan dan berpikir kritis siswa 

8.  Muliyati, D., 
Tanmalaka, A. S., 
Ambarwulan, D., 
Kirana, D., & 
Permana, H. 
(2020) 

Model Thiagarajan 
4D (define, design, 
develop, 
disseminate) 

Mahasiswa 
Fisika 

materi 
interpolasi 

Terdapat peningkatan CTS 
mahasiswa dalam abstraksi, 
otomatisasi algoritma, serta analisis 
dan representasi data. 

9.  (Sarita & 
Kurniawati, 
2020) 

R&D dengan 
desain Borg and 
Gall 

Siswa pada 
pembelajaran 
kimia 

Larutan 
penyangga 
berbasis 
keterampilan 
generik sains 

LKPD sangat valid (86,88%) dan 
praktis (89,09%), sesuai untuk 
mendukung pembelajaran 

10.  Sari, E. M., & 
Putri, R. I. I. 
(2021) 

Desain penelitian 
(Design research) 

Siswa SMP  proporsi 
langsung dan 
aritmetika 
sosial dalam 
pembelajaran 
matematika 

Lembar kerja valid dan praktis, 
membantu siswa memahami materi 
proporsi langsung dan aritmetika 
sosial. 

11.  (Fatma et al., 
2023) 

R&D (Penelitian 
dan 
Pengembangan) 

Siswa SMP Polusi 
lingkungan 
berbasis 
literasi sains 

LKPD dinyatakan valid dan layak 
digunakan untuk meningkatkan 
literasi sains siswa dalam memahami 
isu polusi lingkungan 

12.  (Karim et al., 
2023) 

R&D (Penelitian 
dan 
Pengembangan) 

Siswa SMP Sistem gerak 
manusia 
berbasis PBL 
dan 
Computation
al Thinking 

Modul dinyatakan layak karena 
dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa secara 
signifikan 

13.  Ismail, R. N., 
Arnawa, I. M., & 
Yerizon, Y. 
(2020) 

Model Plomp, 
desain quasi-
experiment 

Siswa SMP Pembelajaran 
matematika 

LKPD berbasis RME efektif dalam 
meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa 
dibandingkan dengan buku siswa. 
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14.  Fahyuni, E. F., & 
Masitoh, S. 
(2018) 

Penelitian dan 
Pengembangan 
(R&D) dengan 
analisis 
kebutuhan, 
validitas, 
praktikalitas, dan 
efektivitaskerangk
a PRISMA 

Siswa SMP Lembar kerja 
berbasis 
guided 
inquiry  

LKPD valid (skor 3,83) dan efektif 
secara signifikan dalam 
meningkatkan keterampilan proses 
dibanding metode 
konvensionalpembelajaran CBL 
dapat diterapkan secara lebih efektif. 

15.  Setyawan, A., 
Aznam, N., Paidi, 
P., & Citrawati, T. 
(2020) 

Metode 
eksperimen 
dengan sampel 
352 siswa dari 10 
kelas di 2 sekolah 

Siswa kelas 
VII 

Model PBL 
dan inkuiri 
untuk 
meningkatka
n 
kemampuan 
komunikasi 
ilmiah 

Model PBL dengan video paling 
efektif, menunjukkan pengaruh besar 
terhadap komunikasi ilmiah siswa 

16.  Lesmini, B., & 
Hidayat, I. (2019) 

Penelitian 
tindakan kelas 
dengan tiga siklus 
(perencanaan, 
pelaksanaan, 
observasi, 
refleksi) 

Mahasiswa  Kimia 
organik 

Pembelajaran menggunakan LKPD 
berbasis PBL dapat meningkatkan 
keterampilan dan hasil belajar yang 
signifikan. Hal ini layak untuk 
diterapkan di mata kuliah lain untuk 
hasil serupa 

17.  Suryawati, E., 
Suzanti, F., 
Zulfarina, Z., 
Putriana, A. R., & 
Febrianti, L. 
(2020) 

Survei dan kuasi-
eksperimen 
(pretest-posttest) 

372 siswa 
SMP dari tiga 
sekolah 

Masalah 
lingkungan 
lokal 
(pencemaran, 
pemanasan 
global) 
dengan 
model LE-
PBL 

Meningkatkan literasi lingkungan (N-
gain 0.4); layak digunakan untuk 
memperkuat kesadaran lingkungan 
siswa 

18. (Prayitno et al., 
2021) 

Research and 
Development 
(R&D) dengan 
model ADDIE 

Siswa SMP Pembelajaran 
matematika 

LKS berbasis HOTS valid dan 
menarik, meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa. 

19. (Ririn Fitria et al., 
2020) 

Model 
pengembangan 
ADDIE (Analysis, 
Design, 
Development, 
Implementation, 
Evaluation) 

Siswa SMP Matematika 
Sosial 
berbasis PBL 

Lembar kerja siswa telah divalidasi 
dan layak, memuat langkah-langkah 
PBL dan indikator keterampilan 
berpikir kritis. 

20. Sholikhah, B. U., 
& Cahyono, A. N. 
(2021) 

Desain penelitian 
(Design research) 

Siswa SMP pembelajaran 
matematika 
(geometri 
ruang) 

Lembar kerja berbasis augmented 
reality dinyatakan layak, 
meningkatkan keterampilan literasi 
matematika siswa. 

 
Dari artikel yang telah dianalisis terlihat bahwa penggunaan media LKPD berbasis 

PBL digunakan di semua jenjang pendidikan seperti yang terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Analisis Penggunaan Media LKPD berbasis PBL di Jenjang pendidikan 
Jenjang Sekolah Jumlah Artikel 

SD 4 
SMP 12 
SMA 2 

PERGURUAN TINGGI 2 
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Analisis sistematik terhadap penelitian yang mengkaji pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi sistem 

pencernaan manusia menunjukkan bahwa mayoritas implementasi pendekatan ini 

dilakukan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Sebanyak 12 dari 20 artikel 

(60%) berfokus pada tingkat pendidikan ini. Hal ini dapat dimaklumi mengingat pada fase 

ini siswa mengalami perkembangan signifikan dalam kemampuan berpikir logis dan 

analitis, sesuai dengan tahap operasional formal menurut teori perkembangan kognitif 

Piaget. Oleh karena itu, pendekatan PBL sangat sesuai untuk diterapkan di SMP karena 

mampu merangsang pemikiran kritis dan kemampuan pemecahan masalah secara aktif 

melalui keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran. 

Dukungan terhadap efektivitas model ini ditunjukkan dalam penelitian oleh Astuti 

et al. (2021) yang mengungkapkan bahwa penggunaan LKPD berbasis PBL secara 

signifikan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui aktivitas 

eksploratif dan penyelidikan mandiri. Hal ini diperkuat oleh Yulianti et al. (2020) yang 

menyoroti bahwa metode ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis, tetapi 

juga membantu siswa dalam menghubungkan konsep-konsep abstrak dengan konteks 

kehidupan nyata, seperti proses pencernaan makanan yang sering dianggap sulit 

dipahami. 

Sementara itu, pada jenjang Sekolah Dasar (SD), ditemukan 4 artikel (20%) yang 

membahas implementasi PBL. Meskipun pada tingkat ini kapasitas berpikir kritis siswa 

masih dalam tahap awal, penerapan model PBL melalui LKPD dinilai mampu 

menumbuhkan curiosity dan kebiasaan bertanya, serta mendorong siswa untuk lebih aktif 

dalam mengonstruksi pengetahuannya. Fauziah et al. (2019) menjelaskan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah di SD efektif dalam membangun fondasi berpikir ilmiah 

yang berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan temuan Sanjaya & Ratnasari (2021) yang 

menyatakan bahwa dengan pendekatan yang tepat, siswa SD dapat diarahkan untuk 

memahami proses pencernaan secara kontekstual melalui kegiatan eksperimen 

sederhana dan LKPD yang terstruktur. 

Berbeda dengan jenjang SD dan SMP, hanya terdapat 2 artikel (10%) masing-

masing pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Perguruan Tinggi. Minimnya 

jumlah ini menunjukkan bahwa masih sedikit eksplorasi mengenai penggunaan LKPD 

berbasis PBL di tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Padahal, kebutuhan akan 
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pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills) di tingkat 

SMA dan Perguruan Tinggi justru sangat krusial, terutama dalam memahami materi IPA 

yang kompleks, seperti fisiologi sistem pencernaan, keterkaitannya dengan sistem tubuh 

lainnya, dan isu-isu kesehatan masyarakat. 

Penelitian oleh Herawati (2022) menunjukkan bahwa di SMA, penggunaan LKPD 

berbasis PBL mampu meningkatkan kemampuan analitis dan reflektif siswa, serta 

mendorong mereka untuk melakukan penelusuran informasi yang lebih mendalam. 

Demikian pula, penelitian oleh Nurjanah & Trimulyono (2022) di perguruan tinggi 

menegaskan pentingnya penyusunan LKPD yang mampu memfasilitasi mahasiswa dalam 

berpikir kritis, berdiskusi, dan mengambil keputusan berdasarkan data ilmiah, terutama 

ketika memecahkan studi kasus nyata terkait gangguan sistem pencernaan. 

Meskipun secara umum implementasi LKPD berbasis PBL menunjukkan hasil yang 

positif di semua jenjang pendidikan, terdapat beberapa tantangan yang perlu 

diperhatikan, seperti keterbatasan waktu, kesiapan guru/dosen dalam merancang LKPD 

berbasis masalah, dan kemampuan siswa dalam mengikuti tahapan pembelajaran PBL. 

Oleh karena itu, penting untuk melakukan pelatihan guru secara sistematis serta 

mengembangkan perangkat pembelajaran yang adaptif dan kontekstual sesuai 

karakteristik peserta didik. 

Kesimpulan dari analisis ini menunjukkan bahwa pengembangan LKPD berbasis 

PBL sangat potensial untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA, khususnya dalam 

topik sistem pencernaan manusia yang cenderung kompleks dan abstrak. Pendekatan ini 

juga dapat diadaptasi secara fleksibel di berbagai jenjang pendidikan, dengan penyesuaian 

konten, metode, dan tingkat kognitif siswa. Temuan ini memberikan peluang besar bagi 

penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi implementasi PBL dalam LKPD tidak hanya dari 

aspek efektivitas, tetapi juga dari segi kelayakan, kepraktisan, keterlibatan siswa, dan 

dampak jangka panjang terhadap pembentukan keterampilan abad 21, seperti kolaborasi, 

komunikasi ilmiah, dan literasi sains. 

 
Media Pembelajaran dalam Mendukung Pengembangan LKPD Berbasis PBL 

Perkembangan teknologi telah membawa dampak besar dalam dunia pendidikan, 

khususnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Dalam konteks ini, inovasi 

yang semakin berkembang adalah penggunaan media berbasis platform edukatif yang 

memfasilitasi penciptaan konten pembelajaran yang lebih menarik dan dapat 
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mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa. Seiring dengan kemajuan teknologi, banyak 

platform yang kini tersedia untuk mendukung pengajaran, seperti permainan edukatif, 

infografis, kuis interaktif, dan simulasi (Widura et al., 2021; Suharyat et al., 2022). Media-

media tersebut tidak hanya memberikan variasi dalam cara menyampaikan materi, tetapi 

juga mendukung model pembelajaran yang berfokus pada siswa, yang memungkinkan 

pengalaman pembelajaran lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan individu siswa. 

Penerapan model pembelajaran yang berfokus pada siswa, keberagaman gaya 

belajar dapat diakomodasi dengan lebih baik. Siswa yang memiliki preferensi belajar 

visual, kinestetik, atau auditori dapat lebih mudah memahami materi, karena materi 

pembelajaran dapat disajikan melalui berbagai format yang lebih menarik. Ini bukan 

hanya meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga mempercepat proses penguasaan 

konsep-konsep yang sulit, seperti yang sering ditemukan dalam pembelajaran IPA. 

Pendekatan ini mendukung tercapainya hasil belajar yang lebih optimal dan merata, di 

mana setiap siswa dapat belajar sesuai dengan cara yang paling efektif bagi mereka 

(Rambe et al., 2024). 

Pada konteks pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL), 

pemanfaatan platform edukatif menjadi sangat penting dalam menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang lebih inovatif dan mendalam. PBL merupakan model pembelajaran 

yang menantang siswa untuk mengidentifikasi masalah nyata, berpikir kritis, dan mencari 

solusi secara mandiri maupun kolaboratif. Dalam hal ini, media pembelajaran berbasis 

platform edukatif memungkinkan integrasi konten pembelajaran dengan elemen-elemen 

interaktif yang dapat memperkaya pengalaman siswa. 

Platform edukatif memungkinkan guru untuk mengajarkan materi dengan cara 

yang lebih kreatif dan menyenangkan. Misalnya, guru dapat menyajikan materi dalam 

bentuk visualisasi yang dinamis atau melalui kuis yang mendorong siswa untuk berpikir 

lebih dalam tentang topik yang sedang dipelajari. Hal ini sesuai dengan prinsip dasar PBL 

yang menekankan pada pembelajaran berbasis masalah, di mana siswa diberi tantangan 

nyata untuk dipecahkan dengan menggunakan pendekatan ilmiah. Dalam hal ini, media 

interaktif dapat menjadi pemicu bagi siswa untuk lebih aktif dan terlibat dalam proses 

penyelidikan, yang memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep-konsep yang lebih 

abstrak, seperti yang sering dijumpai dalam pembelajaran IPA (Purbarani et al., 2018; 

Zohdi et al., 2022; Haritun & Utaminingsih, 2023). 
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Salah satu keuntungan utama penggunaan platform edukatif adalah kemudahan 

dalam pengembangan konten pembelajaran. Platform ini memungkinkan guru untuk 

dengan cepat membuat dan menyesuaikan materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

siswa dan konteks pembelajaran (Mutiara et al., 2020). Dalam konteks PBL, hal ini sangat 

penting karena PBL sering kali membutuhkan konten yang lebih spesifik dan kontekstual, 

sesuai dengan masalah atau tantangan yang sedang dipelajari siswa. Penggunaan platform 

memungkinkan pengajaran berbasis masalah yang lebih relevan dengan pengalaman 

siswa, memperkaya pengalaman belajar mereka dengan elemen-elemen visual dan 

interaktif yang dapat memperdalam pemahaman mereka terhadap materi (Utami et al., 

2021). 

Selain itu, kemudahan akses dan fleksibilitas yang ditawarkan oleh platform 

pembelajaran ini menjadikannya sebagai alat yang efektif untuk memotivasi siswa. 

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran menjadi lebih tinggi, karena mereka diberikan 

kebebasan untuk mengeksplorasi dan belajar secara mandiri dengan berbagai materi yang 

tersedia dalam format yang menarik dan menyenangkan. Hal ini juga berperan dalam 

meningkatkan minat siswa terhadap pelajaran IPA, yang sering kali dianggap sulit dan 

abstrak, terutama pada materi yang memerlukan pemahaman konseptual yang mendalam 

(Kusadi et al., 2020). 

Pentingnya penggunaan media dalam pembelajaran juga didukung oleh Kurikulum 

Merdeka, yang mendorong pemanfaatan teknologi di semua jenjang pendidikan. 

Penelitian oleh Maulidiyah et al. (2023) menegaskan bahwa penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran tidak hanya sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka, tetapi juga 

memberikan kontribusi terhadap tercapainya kompetensi dasar yang ditetapkan dalam 

kurikulum. Kurikulum ini menekankan pentingnya diferensiasi pembelajaran dan 

partisipasi aktif siswa, dua elemen yang dapat sangat diperkuat dengan penggunaan 

media berbasis platform edukatif. Dengan memanfaatkan teknologi, pembelajaran dapat 

lebih mudah disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa, 

memungkinkan mereka untuk belajar dengan kecepatan dan gaya yang sesuai. 

Penggunaan media berbasis platform edukatif dalam pembelajaran tidak hanya 

meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga minat belajar siswa. Platform ini 

menyediakan pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan, yang 

secara langsung berdampak pada peningkatan motivasi siswa. Dengan materi yang 
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disajikan melalui media yang dinamis dan menarik, siswa menjadi lebih tertarik untuk 

mempelajari materi-materi IPA yang lebih kompleks dan sulit, seperti sistem pencernaan 

manusia, yang membutuhkan pemahaman mendalam dan aplikatif (Fatma & Ichsan, 2020; 

Kusadi et al., 2020). 

Dengan demikian, penggunaan media sebagai alat pendukung dalam pengembangan 

LKPD berbasis PBL dapat sangat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang lebih 

efektif dan menyenangkan. Tidak hanya memperkaya konten LKPD dengan elemen-

elemen visual dan interaktif, tetapi juga memfasilitasi penerapan model pembelajaran 

yang berfokus pada siswa, yang mendorong mereka untuk berpikir kritis, menyelesaikan 

masalah, dan memahami konsep-konsep yang lebih abstrak dengan cara yang lebih 

menyeluruh. Implementasi media berbasis platform edukatif dalam LKPD PBL sangat 

dianjurkan di semua jenjang pendidikan, mulai dari SD hingga SMA, dengan penyesuaian 

yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Ini bukan hanya sebuah inovasi 

dalam pembelajaran, tetapi juga sebuah strategi efektif untuk menghadapi tantangan 

dalam pembelajaran IPA pada abad ke-21 (Haritun & Utaminingsih, 2023). 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian terhadap 20 artikel yang dianalisis secara sistematis, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem 

Based Learning (PBL) sangat layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran IPA, 

khususnya pada materi sistem pencernaan manusia. Penerapan model PBL dalam LKPD 

mampu meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, literasi sains, 

serta keterlibatan aktif peserta didik di berbagai jenjang pendidikan, terutama di tingkat 

Sekolah Menengah Pertama. Selain itu, penggabungan media pembelajaran berbasis 

platform edukatif ke dalam LKPD terbukti memperkaya pengalaman belajar siswa 

melalui penyajian materi yang interaktif, kontekstual, dan menyenangkan. LKPD berbasis 

PBL juga sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran 

diferensiatif, fleksibel, dan berpusat pada peserta didik. 
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